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PENDAHULUAN

Kemandirian merupakan konsep yang sering dihubungkan dengan adanya
pembangunan. Program-program pembangunan dapat dirancang secara sistematis agar
masyarakat yang menjadi subyek dari pembangunan. Kemandirian dapat diartikan sebagai
filosofi pembangunan, juga dianut oleh negara-negara yang telah maju secara ekonomi, tetapi
konsep ini lebih banyak dihubungkan dengan pembangunan yang dilaksanakan oleh negara-
negara sedang berkembang (Ismawan, 2003; Sidik, 2015). Kondisi negara yang sedang
berkembang bergaul dengan bangsa-bangsa lain yang telah maju secara ekonomi. Upaya
untuk mengejar ketertinggalannya di bidang ekonomi, negara-negara tersebut harus
melakukan perbagai program pembangunan. Pembangunan yang laksanakan seringkali
terfokus hanya pada bidang ekonomi, dengan sasaran utama meningkatkan produksi dan
pendapatan, dan harus memperhatikan faktor individu sebagai subyek (Dewi, N., Yusuf, Y., &
Iyan, 2017). Praktik yang sering kita jumpai terdapat martabat individu menurun hingga dapat
menjadi alat untuk mencapai suatu tujuan ekonomi.

Pembangunan pada bidang ekonomi ini tidak menjamin akan terwujudnya
perbaikan ekonomi masyarakat secara merata. Ada dua hal yang dapat menjadi
penyebabnya adalah pertama, pembangunan ekonomi itu hanya mengutamakan
pertumbuhan (Santosa, 2015). kedua, tidak efisiennya sistem birokrasi yang dikembangkan
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oleh pemerintah. Ketidakefisienan dapat menimbulkan adanya kesenjangan dalam
kepemilikan akses atas pembangunan (Rustan, & Kusumaningrum, 2016; Tiza, A. L., Hakim, A.,
& Haryono, 2014). Individu-individu atau kelompok masyarakat tertentu yang menikmati hasil
pembangunan tersebut(Mukeri, 2012). Golongan yang dapat diuntungkan merupakan individu
yang dekat dengan elit kekuasaan, dan yang secara sosial ekonomi memang mampu meraih
kesempatan.

Golongan yang diuntungkan tersebut merupakan sebagian golongan kecil dari
masyarakat. Sebagian besar masyarakat yang berada dalam tingkat sosial ekonomi yang
memprihatinkan, tidak mampu untuk mengambil manfaat atas hasil-hasil pembangunan.
Golongan terakhir yang hidup di perkampungan kumuh di perkotaan dan di daerah perdesaan.
Tekanan yang struktur seperti kekuasaan, sosial, ekonomi, maupun politik begitu besar,
individu tertinggal jauh dari kemajuan ekonomi yang semakin menyulitkan kehidupannya.
Tujuan hidup bagi golongan masyarakat kurang mampu atau miskin hanyalah menyelamatkan
diri dari tekanan hidup. Bila dengan adanya kemiskinan yang mereka akan tanggungkan
sudah demikian parah, seperti kasus kemiskinan di beberapa Kabupaten di Indonesia, individu
bahkan juga dapat kehilangan kepercayaan pada diri sendiri. Padahal keterampilan abad ke-
21 didefinisikan sebagai seperangkat luas pengetahuan, keterampilan, kebiasaan kerja, dan
ketrampilan pada era saat ini begitu penting dikembangkan bagi seluruh masyarakat Indonesia.
Para peternak, petani dan masyarakat kurang mampu di daerah memerlukan uluran bantuan
atau dana yang mempunyai tujuan untuk memberdayakan mereka. Konsep kemandirian
menjadi faktor sangat penting dalam pembangunan. Konsep tersebut tidak hanya
mencakup pengertian kecukupan diri (self-sufficiency) di bidang ekonomi, namun juga
meliputi faktor manusia secara pribadi, yang di dalamnya memiliki kandungan unsur penemuan
diri (self-discovery) berdasarkan kepercayaan diri (sefconfidence)(Mukeri, 2012).

Pada era globalisasi dan konektivitas mengubah cara bertukar informasi, melalui
berdagang, dan konsumsi dari produk-produk budaya dan teknologi dari berbagai tempat
di dunia. Dunia ini menjadi tempat yang sangat dinamis dan komplek sehingga
menimbulkan kreativitas dan pengetahuan menjadi suatu aset yang tak ternilai dalam
konteks kompetisi dan pengembangan ekonomi (Winantyo, et al.,, 2008). Ekonomi Kreatif
merupakan konsep yang menempatkan kreativitas dan pengetahuan sebagai aset utama
dalam menggerakan ekonomi. Konsep tersebut dapat memicu ketertarikan berbagai negara
untuk dapat melakukan kajian seputar ekonomi kreatif dan menjadikan ekonomi kreatif
model utama pengembangan ekonomi. Istilah ekonomi kreatif mulai populer semenjak
munculnya buku karya John Howkins berjudul The Creative Economy : How People Make Money
from Ideas tahun 2001 (Limbong, 2013).

Seiring dengan kemajuan di berbagai bidang khusunya, ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi dan pengembangan kemandirian ekonomi mempunyai alat untuk
menunjang pengembangan kemandirian ekonomi dalam industri kreatif yang memiliki
peran signifikan dalam menopang kemajuan ekonomi (Daulay, 2018; Indreswari et al., 2018),
serta menjadikan masyarakat lebih mandiri (Anggraheni, et al., 2020). Ada beberapa alasan
mengapa menjadikan industri kreatif ini menjadi salah satu alat yang dapat digunakan untuk
menumbuhkan serta meninngkatkan nasionalisme ekonomi, (1) Industri kreatif memberikan
kemandirian bagi bangsa Indonesia, (2) Industri kreatif tersebut menawarkan lapangan
pekerjaaan yang besar dan variatif sehingga sangat positif untuk mengurangi tingkat
pengangguran, (3) Industri kreatif juga dapat meningkatkan ekspor, (4) Industri kreatif
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mendorong terjadinya diversifikasi produk, (5) Industri kreatif dapat mendorong adanya rasa
cinta terhadap produk dalam negeri, dan (6) Industri Kkreatif berpotensial untuk dapat
memperbesar kelas ekonomi menengah.

Besarnya ekspektasi pertumbuhan sektor ekonomi kreatif, kita dihadapkan pada
tantangan untuk dapat menstimulasi terciptanya bentuk-bentuk kreatifitas yang memiliki nilai
lebih tinggi, termasuk nilai ekonomi dan kontribusinya bagi perekonomian. Seperti
pembuatan pakan sapi yang di fermentasi dengan berbahan baku jerami yang bermanfaat untuk
membantu para peternak sapi dalam memberikan makanan terhadap sapi. Peningkatan
kualitas sumber daya peternak sapimerupakan prasyarat khusus untuk dapat mencapai
keseimbangan globalisasi. Tuntutan untuk mengembangkan ekonomi dengan mengandalkan
pengetahuan dan ide atau bisa disebut ekonomi kreatif semakin menguat seiring dengan
semakin kompleks adanya perubahan lingkungan.

Selain adanya potensi sumber daya alam dan potensi sumber daya manusia di
Kelurahan Rejomulyo Metro Selatan yang harus dieksplorasi, terdapat kendala yang dihadapi
peternak sapi diantaranya sulit untuk mencari pakan sapi, dalam arti tempat atau lahan yang
terbatas dan sedikitnya tumbuhan atau rumput disekitar lingkungan. Maka ini membutuhkan
suatu solusi untuk membuka kemandirian para peternak sapi. Proses fermentasi dapat
meningkatan kualitas pakan sekam/jerami padi dengan meningkatkan kadar protein
merupakan sumber pakan ternak rumi-nansia yang cukup menjanjikan. Namun, disebabkan
oleh kandungan protein yang rendah serta tingginya silika dan lignin mengakibatkan rendahnya

Disebabkan suatu program pemberdayaan masyarakat yang sejalan dengan adanya visi
dan misi Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya adalah kegiatan ekonomi kreatif yang
sedang digalakkan untuk para peternak sapi dengan pemanfaat jerami, setelah padi dipanen
jerami dapat digunakan sebagai pakan sapi, namun akan mudah kering dan hilang kandungan
nutrisi untuk pakan sapi tersebut. Maka jerami dapat difermentasikan guna menjaga pakan sapi
tetap bertahan lama dan kadungan nutrisi jerami tersebut dapat untuk memenuhi kebutuhan
pakan sapi. Sehingga peternak sapi dimudahkan dalam hal pakan sapi yang produktif dan lebih
bermanfaat untuk menghasilkan ternak sapi yang berkualitas.

Berdasarkan pemikiran dan deskripsi tersebut, penulis menganggap penting dan perlu
melakukan pengabdian kepada masyarakat mengenai “Pendampingan Kemandirian Ekonomi
Melalui Pembuatan Pakan Ternak Fermentasi Berbahan Baku Jerami Pada Komunitas Peternak
Sapi Di Kelurahan Rejomulyo Metro Selatan”. Sedangkan yang menjadi rumusan masalah dalam
pengabdian ini adalah bagaimana memberikan pembinaan atau pendampingan kemandirian
ekonomi melalui pembuatan pakan ternak fermentasi berbahan baku jerami pada komunitas
peternak sapi di Kelurahan Rejomulyo Metro Selatan.

METODE PENELITIAN

Pengabdian ini menggunakan pendekatanpen dampingan Asset Based Community
Development (ABCD). ABCD merupakan pengembangan masyarakat yang mengutamakan
pemanfaatan asset serta potensi yang ada dan merupakan strategi untuk pengembangan
masyarakat yang berkelanjutan (Garcia, 2020) Membangun asset masyarakat dan berfokus
pada pengembangan dimasa depan adalah dasar pendekatan ABCD.
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Pendampingan dilakukan dengan melakukan pelatihan kepada para peternak sapi
tentang pentingnya memanfaatkan potensi yang ada di sekitar lingkungan dengan menjadikan
pakanternak serta memberikan pelatihan Berdasarkan hasil Preliminary Reseacrh maka
pelatihan pemanfaatan jerami padi menjadi pakan ternak fermentasi yang cukup memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan kandungan zat yang baik bagi terrnak sapi.

Pendampingan ini menggunakan pendekatan teori Asset Based Community Development
(ABCD), yang mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang ada disekitar dan dimiliki oleh
warga masyarakat atau peternak sapi yang tinggal di Keluratan Rejomulyo Metro Selatan
berupa jerami padi untuk kemudian digunakan sebagai bahan dasar untuk pembuatan pakan
ternak fermentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan masyarakat melalui pembuatan pakan ternak fermentasi
dengan bahan dasar jerami merupakan upaya penyelesaian permasalahan yang ada di
kelurahan Rejomulyo Metro Selatan Khususnya pada Komunitas Peternak Sapi.

1. Penyuluhan kepada masyarakat.

Kegiatan ini ditujukan kepada masyarakat luar agar masyarakat tahu, mau, dan mau
melaksanakan kegiatan pemanfaatan limbah pertanian/jerami digunakan sebagai pakan ternak
jerami fermentasi, dengan harapan jerami tidak sekedar hanya sebagai bahan pakan kering
yang masih punya nilai nutrisi yang rendah, dan bahkan terabaikan pada saaat musim panen
padi dimana petani masih cenderung membakar jerami saja. Namundari kegiatan ini jerami
dapat ditingkatkan nilai pemanfaatannya sebagai pakan ternak fermentasi yang dapat menjadi
nilai nutrisi tinggi dan jerani dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah.

2. Pelatihan pembuatan pakan ternak jerami fermentasi.

Pelatihan merupakan kegiatan transfer teknolgi yang langsung dapat diketahui dan
dipraktekan oleh masyarakat, dengan tujuan agar masyarakat meningkat pemgetahuannya,
keterampilannya, dan mempunyai kemendirian supaya kegiatan terus menerus dilakukan
secara baik. Pada saat melaksanakan pelatihan masyarakat tampak antusian mengikuti agar
bisa membuat pakan ternak fermentasi secara mandiri, yang dianggap teknik pembuatannya
sederhana. Dalam fermentasi jerami digunakan probiotik yaitu larutan yang mengandung
mikroorganisme (makluk hidup berukuran sangat kecil) yang berperan membantu proses yang
bermanfaat bagi manusia. Sedangkan probiotik yang ditambahkan dalam rangsum pakan dapat
mambuat mikroorganisme positif bekerja pada keadaan yang optimal, sehingga pakan akan
lebih mudah dicerma dan diserap.

3. Pendampingan Kegiatan

Dalam melaksanakan program pendampingan, diperlukan adanya pemberdayaan
masyarakat untuk berpartisipasi aktif yang diinisiasi dan dibentuk suatu komunitas yang
terdiri dari masyarakat setempat (Suhono et al, 2020). Pendampingan ini dilakukan dalam
ramngka mendorong masyarakat untuk tetap dan terus menerus melakukan kegiatan
pembuatan pakan ternak jerami fermentasi secara mandiri. Adapun luaran dari kegiatan ini
adalah sebagai berikut : (1). Limbah pertanian termanfaatkan sebagai pakan ternak fermentasi,
teknologi ini dengan memanfaatkan jerami yang diberikan probiotik. (2). Produk pakan ternak
fermentasi, dari kegiatan pelatihan dan praktek telah dihasilkan produk pakan ternak sebanyak
2.500 Kg, produksi pakan ternak fermentasi tersebut terus bertambah sejalan dengan tingkat
kebutuhan peternak.(3). Hasil pakan ternak fermentasi setelah dicobakan pada ternak
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menunjukkan bahwa ternak lebih menyukai pakan ternak fermentasi jika disbanding dengan

pakan ternak tanpa fermentasi. (4). Menanambah tingkat pengetahuan masyarakat tentang

manfaat pakan ternak jerami fermentasi.

Proses pembuatan pakan ternak jerami fermentasi sebagai berikut :

Bahan yang perlu dipersiapkan :

1) 1000 kg : jerami yang sudah kering.

2) 20-25 Lt : molase / gula pasir yang dilarutkan.

3) 2 kg : Urea x 3 Lt : Probiotik. x 250-300 Lt : air untuk melarutkan probiotik dan molase/tetes.

Peralatan yang perlu dipersiapkan :

1) Terpal plastic atau plastik.

2) Alat pemotong/sabit atau sejenisnya atau bisa menggunakan mesin pencaca jerami.

3) Ember, gembor, terpal plastik atau karung plastik.

Cara pembuatan pakan fermentasi jerami kering

1) Jerami kering dipotong-potong dengan ukuran kurang lebih 25 cm ditumpuk sediakan terpal
plastik.

2) Larutkan bahan diatas dicampur menjadi satu sesuai dengan perbandingannya (campuran
probiotik, molase dan air).

3) Jerami padi yang sudah dipotong ditaruh diatas terpal sedikit demi sedikit sambil disiram
Urea, larutan air, molase/tetes dan probiotik sesuai perbandingan diatas sampai merata
dan jerami kelihatan basah.

4) Setelah jerami benar-benar telah disiram rata dengan larutan tersebut, jerami ditutup ke
dalam terpal atau plastic sedikit demi sedikit sambil diinjak-injak supaya padat. Setelah
padat ditutup hingga rapat betul.

5) Setelah 7 hari jerami fermentasi tersebut baru dapat di berikan pada ternak sesuai dengan
kebutuhan, setiap pengambilan pakan ternak jerami fermentasi maka tempat penyimpanan
supaya ditutup kembali dengan rapat, hal tersebut agar terhindar dari genangan air, dan
terhindar dari terik matahari secara langsung dan air hujan.

Setalah dilaksanakan kegiatan ini maka masih diperlukan langkjah-langkah tindak
lanjut. Sedangkan ntindak lanjut yang diperlukan diantaranya kegiatan pendampingan secara
berkelanjutan kepada masyarakat di Kelurahan Rejomulyo Metro Selatan dalam upaya
pengelolaan pakan ternak secara baik. Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pemberdayaan masyakaatan memberikan manfaat berupa
peningkatan pengetahuan tentang nitrisi yang dibutuhkan ternak, pakan ternak yang bernutrisi
tinggi, meningkatkan ketrampilan dalam pembuatan pakan ternak jerami fermentasi melalui
kegiatan pelatihan baik teori maupun praktek. Untuk suksesnya program masih sangat
diperlukan pendampingan secara kerkelanjutan baik oleh dinas teknis maupun lembaga lain.
Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan populasi ternakdan didukung
bertambahnya bobot badan ternak yang lebih baik.

KESIMPULAN

Dari adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim pendampingan secara
berkelanjutan memberikan pendampingan kepada masyarakat di Kelurahan Rejomulyo Metro
Selatan agar selalu memiliki upaya dalam pengelolaan pakan ternak secara baik. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pemberdayaan masyakaatan memberikan manfaat berupa
peningkatan pengetahuan tentang nitrisi yang dibutuhkan ternak, meningkatkan ketrampilan
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dalam pembuatan pakan ternak jerami fermentasi melalui kegiatan pelatihan baik teori maupun
praktek.
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